Bunga Jeruk Permata Pekerti

ingin membangun dalam upaya meli-
hat lebih jelas sebuah dunia yang me-
nyerupal dunia dongeng dengan bo-
neka-boneka sebagai tokoh utama-
nya. Sebuah dunia yang mirip film
kartun di mana manusia digambar-
kan melalui binatang, sebuah dunia
tidak riil seperti komik, dan sebuah
humor di mana sarkasme tidak bisa
dibedakan dari lelucon slapstick

"Ciri dunia-dunia jtu cukup jelas
pada semua karva Bunga,” kata Jim
Supangkat,

Sesungguhnya Bunga Jeruk hanya
meminjam idiom-idiom dongeng para
boneka untuk melakukan knitik pada
kenyataan sehari-harinya. Realitas se-
hari-hari itu ia potret dari jendela masa
kecilnya yang penuh kepedihan hidup
Sekadar contoh, Bunga menuturkan
betapa'ia sangat marah setelah menon-
ton iklan deterjen di televisi,  "Diiba-
ratkan seorang istri vang bisa menguil
deterjen disayang mertuanya Ini kan
bodoh sekali," katanya. Kemudian la-
hirlah sebuah lukisan beberapa perem-
puan sedang mencuci. la ingin meng-
kritik kebodohan iklan itu
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SEJAK kecil Bunga hidup bersama
seorang kakak perempuan, ibu berna-
ma Noel Susenowall, serta eyang pu-

tri. Saban hari Bunga melihat eyvang

nya membatik. Kendati tak secara
langsung, kepekaan estetis gadis ber-
tubuh mungil ini sudah terasah sejak
kecil. Saat belajar di SMU 2 Solo, ia
sudah pernah berpameran bersama
kawan-kawannya. Latar belakang

keluarga ini kemudian sangat mem-
pengaruhi cara pandang Bunga ter-
hadap realitas

Karena bercita-cita menjadi dokter,
maka saya masuk ke jurusan Biolog d
SMU. Tetapi, kemudian ada peristiwa
lain 5.';|rfq membuat saya memilih ma-
suk ke ISI Yogva, katanya

Bunga mulai berkenalan dt'nu'u-

pek-aspek akademis senl rupa sejak
kuliah di ISI (Institut Seni Indonesia)
Yogyi n-:.:l‘[... paca tahun 1991, Bunga
menolak mencentakan peristiwa yang
bohkan" hingga ia
bang menekuni ilmu

dinilainya meng
memilih 151 ketim
kedokteran

Sejak tahun 1994, Bunga Jeruk su
dah berpameran puluhan kali. Bah-
kan, pada 29 Maret 2002 nanti 1a akan
menetap selama empat bulan di New
York untuk mengikutl artist i res
dence atas undangan Lembaga Kebu-
davaan Asia. "Mestinya enam bulan
tetapl says hanya minta empat bulan
safja, uljamya
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"Ciri dunia-dunia jtu cukup jelas
pada semua karya Bunga,” kata Jim
Supangkat.

Sesungguhnya Bunga Jeruk hanya
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